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ABSTRAK 

Perilaku menunda mengerjakan tugas akademik disebut juga prokrastinasi 

akademik. Kebiasaan suka menunda-nunda pekerjaan dianggap sebagai suatu 

masalah yang serius oleh banyak pihak dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 

dunia pendidikan pada masyarakat modern. Dalam melakukan penanganan 

mengatasi prokrastinasi akademik, bimbingan klasikal dapat menjadi salah satu 

cara yang digunakan guru BK. Dalam penelitian ini, skala prokrastinasi akademik 

berdasarkan teori Schouwenberg dalam Joseph R Ferrari dkk. Berdasarkan analisis 

hasil penelitian dengan metode kuantitatif pre-experimental one-group pretest-

posttest design dengan hasil analisis normalitas mendapatkan skor 0,155 untuk 

pretest dan 0,118 untuk posttest yang berarti lebih besar dari nilai sig > 0,05 

sehingga asumsi normalitas bahwa data berdistribusi normal terpenuhi. Kemudian 

untuk uji hipotesisnya memperoleh nilai 0,000 lebih kecil dari nilai sig < 0,05 maka 

dapat di artikan bahwa Ha diterima. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa layanan bimbingan klasikal efektif mengurangi prokrastinasi 

akademik siswa kelas IX D MTs Minhajut Tholabah Kembangan Bukateja 

Purbalingga. 

Kata Kunci: Efektivitas, Bimbingan Klasikal, Prokrastinasi Akademik 
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ABSTRAK 

The behavior of delaying academic work is also called academic 

procrastination. The habit of procrastinating is considered a serious problem by 

many parties in everyday life and in the world of education in modern society. In 

handling academic procrastination, classical guidance can be one of the ways used 

by counseling teachers. In this study, the academic procrastination scale is based 

on Schouwenberg's theory in Joseph R Ferrari et al. Based on the analysis of 

research results with quantitative methods pre-experimental one-group pretest-

posttest design with the results of normality analysis getting a score of 0.155 for the 

pretest and 0.118 for the posttest which means greater than the sig value> 0.05 so 

that the normality assumption that the data is normally distributed is met. Then for 

the hypothesis test, the value of 0.000 is smaller than the sig value <0.05, so it can 

be interpreted that Ha is accepted. Based on the explanation above, it can be 

concluded that classical guidance services are effective in reducing academic 

procrastination of students in class IX D MTs Minhajut Tholabah Kembangan 

Bukateja Purbalingga. 

Keywords: Effectiveness, Classical Guidance, Academic Procrastination 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bimbingan adalah suatu bantuan yang diberikan kepada seseorang 

(klien) secara berlanjut dan terstruktur yang dilakukan oleh orang yang 

profesional (konselor), dengan tujuan membantu proses pengembangan 

potensi, pemahaman, pengarahan, dan penyesuaian diri untuk mencapai 

perkembangan optimal melalui pola sosial yang dilakukan sehari-hari di 

lingkungan sekitar. Konseling adalah pemberian bantuan yang dilakukan 

untuk memahami diri dan permasalahan yang dihadapinya yang merupakan 

sebuah proses terpadu dari bimbingan. Jadi, bimbingan dan konseling 

adalah usaha pemberian bantuan oleh konselor kepada individu agar 

individu mampu mengembangkan dirinya secara optimal serta mampu 

memecahkan sendiri masalah-masalah yang dihadapinya.2 

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah bagian yang tak 

terpisahkan dari pelayanan pendidikan lainnya, pelayanan tersebut 

dilakukan oleh guru BK.3 Hal itu ditegaskan dalam UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 6 bahwa pendidik adalah 

tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, 

pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain 

yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 

 
2 Ahmad Susanto, M.P. Bimbingan dan konseling di Sekolah: Konsep, teori, dan 

Aplikasinya. (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018) 
3 Yarmis Syukur dkk. Bimbingan danKonseling di Sekolah. (Malang: CV IRDH, 2019) 
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menyelenggarakan pendidikan. Serta pasal 4 ayat 4 bahwa pendidikan 

diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan 

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran.4 

Istilah pembelajaran mempunyai hubungan erat dengan pengertian 

belajar dan mengajar karena aspek tersebut terjadi bersama-sama. Belajar 

dapat dilakukan tanpa adanya guru atau tanpa kegiatan mengajar dan 

pembelajaran formal lain. Sedangkan mengajar merupakan hal-hal yang 

dilakukan guru di dalam kelas, aktivitas mengajar merupakan bagian dari 

proses belajar mengajar berjalan lancar, bermoral dan membuat siswa 

merasa nyaman, selain itu secara khusus juga berusaha mencoba untuk 

mengimplementasikan kurikulum di dalam kelas. Sementara itu 

pembelajaran adalah suatu usaha  untuk mencapai tujuan kurikulum yang 

melibatkan penggunaan pengetahuan profesional yang dimiliki oleh guru.5 

Pentingnya belajar dan pembelajaran tercantum juga pada ayat-ayat 

Alquran yang berkenaan seperti QS. al-'Alaq: 1-5 tentang perintah belajar 

dan pembelajaran : 

ربك الذي خلق * خلق الانسان من علق * اقرأ وربك الأكرم * الذي علم باالقلم * علم الاانسان اقرأ باسم 

 ما لم يعلم * 

Artinya: 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

 
4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan  

Nasional. 
5 Moh Suardi. Belajar dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Deepublisher, 2018) 
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Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya." 

Ayat tersebut mengisyaratkan perintah belajar dan pembelajaran 

bagi Nabi Muhammad SAW dan juga umatnya yang juga Allah perintahkan 

untuk belajar membaca.6 

Belajar merupakan tugas pokok seorang siswa, namun tidak semua 

siswa dapat mengelola waktu belajarnya dengan baik. Hal tersebut juga 

dapat memengaruhi hasil belajar atau prestasi akademik siswa. Problem 

yang sering dialami oleh seorang siswa ialah menunda mengerjakan tugas. 

Perilaku menunda mengerjakan tugas akademik disebut juga prokrastinasi 

akademik. Menurut Ferrari, prokrastinasi dapat dipandang dari berbagai 

batasan tertentu, diantaranya ialah hanya sebagai perilaku penundaan, suatu 

kebiasaan atau pola perilaku dan sebagai suatu sifat kepribadian.7 

Prokrastinasi akademik adalah suatu penundaan yang dilakukan oleh siswa 

dalam menyelesaikan tugas sekolah karena adanya ketidaksesuaian rencana 

dan kinerja aktual dengan melakukan aktivitas lain yang dianggap lebih 

menyenangkan dan menyebabkan keterlambatan dalam pengumpulan 

tugas.8 

Kebiasaan suka menunda-nunda pekerjaan dianggap sebagai suatu 

masalah yang serius oleh banyak pihak dalam kehidupan sehari-hari dan 

 
6 M Anshori,”Konsep Dasar Belajar dan Pembelajaran Dalam Perspektif Al-Qur’an”, 

Dirasah: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Dasar Islam, 1:1 (Juni, 2019), 52-63. 
7 Rahmawati Husnul, dkk, “Hubungan Aantara Konsep Diri Akademik, Efikasi Diri 

Akademik, Harga Diri dan Prokrastinasi Akademik pada Siswa SMP Negeri di Kota Malang”, 

Jurnal kajian bimbingan dan konseling, 1(2) (Juni, 2016), 60-67. 
8 Jean Michelle, “ Hubungan Antara Pengendalian Diri dan Prokrastinasi Akademis Siswa 

Kelas XI SMA Bunda Hati Kudus Tahun Ajaran 2019/2020”, Jurnal Psiko Edukasi, 19(1) (Mei, 

2021) 39-48. 
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dalam dunia pendidikan pada masyarakat modern. Penelitian melalui 

sejarah menunjukkan bahwa prokrastinasi telah menjadi suatu bencana yang 

merusak individu paling tidak sejak tiga ribu tahun yang lalu (Steel dalam 

Sepehrian dan Lotf, 2012: 2987). Hasil penelitian Eliss dan Knaus 

menunjukkan kondisi saat ini (Sepehrian dan Lotf, 2012); dan data 

Wikipedia memberikan info yang menyatakan bahwa di Amerika Serikat 

lebih dari 95% mahasiswa menunda untuk memulai mengerjakan tugas, dan 

lebih dari 70% mereka akan mengulanginya. Ini menjadi gambaran 

cerminan kondisi mahasiswa dan para siswa di Indonesia.9 

Dalam melakukan penanganan mengatasi prokrastinasi akademik, 

bimbingan klasikal dapat menjadi salah satu cara yang digunakan guru BK 

di sekolah dengan memberikan layanan bimbingan klasikal bertemakan 

perilaku prokrastinasi akademik. Bimbingan klasikal merupakan bentuk 

dari layanan dasar pada bimbingan dan konseling. Bimbingan klasikal 

berupa pemberian informasi kepada siswa yang diberikan oleh guru 

bimbingan dan konseling.10 Bimbingan klasikal adalah layanan bantuan 

untuk siswa melalui kegiatan secara klasikal dengan bertatap muka dengan 

siswa dikelas dalam rangka membantu peserta didik mengembangkan 

potensinya secara optimal serta dapat merubah perilaku siswa.11 Dengan 

 
9 Muh Nur Wangid, “Prokrastinasi akademik: perilaku yang harus dihilangkan”, TAZKIYA: 

Journal of Psychology, 2(2) (2019). 
10 Sarleni Rhepon, " Pendekatan Saintifik dalam Pelaksanaan Bimbingan Klasikal oleh 

Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah”, Jurnal Bimbingan dan Konseling Borneo,1(2) (2019) 

42-48 
11 May Yuslia, “Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal dengan Menggunakan Media Film 

Pendek Terhadap Perilaku Prokrastinasi Akademik Siswa Smp Negeri 2 Indralaya Utara”, (Agustus, 

2020) 
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dilaksanakannya layanan bimbingan klasikal, masalah perilaku 

prokrastinasi akademik peserta didik dapat teratasi karena merupakan 

layanan yang praktis dan efektif untuk membantu peserta didik yang 

mengalami perilaku prokrastinasi akademik.12 

MTs Minhajut Tholabah Kembangan Bukateja Purbalingga 

merupakan sekolah islami berbasis pondok (boarding school) dengan 

jumlah keseluruhan siswa sebanyak 895 siswa. Menurut informasi yang 

diperoleh melalui wawancara dengan guru BK bahwa siswa kelas IX 

berjumlah 228 siswa. Selain itu beliau mengungkapkan dalam wawancara 

singkat tersebut bahwa seringkali terjadi prokrastinasi akademik oleh para 

siswa terlebih siswa kelas IX yang terkesan lebih menggampangkan tugas 

yang diberikan oleh guru karena merasa lebih senioritas dari yang lain. 

Selain dituntut pembelajaran umum, para siswa juga dituntut untuk 

tetap mengikuti kegiatan asrama hingga tidak sedikit siswa yang kewalahan 

mengatur antara waktu belajar dan mengaji. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan upaya untuk menurunkan perilaku prokrastinasi akademik siswa 

dengan cara memberikan pemahaman kepada siswa salah satunya dengan 

melakukan bimbingan berupa bimbingan klasikal untuk mengurangi 

perilaku prokrastinasi akademik siswa sesuai dengan materi dan kebutuhan 

dengan pelaksanaan layanan bimbingan klasikal. 

 
12 Muzni dkk, “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Klasikal dalam Mengatasi Perilaku 

Prokrastinasi Akademik”, Counseling Milenial (CM), 2(2), (2021) 351-362. 
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Hal itu dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muzni, A. 

I., Wibowo, A., & Sari, M. N. (2021) bahwa hasil layanan bimbingan 

klasikal dalam mengurangi perilaku prokrastinasi siswa yaitu layanan 

klasikal yang diberikan guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

pengaruh positif terhadap siswa yang mencerminkan perilaku prokrastinasi 

akademik. Hal tersebut dapat dilihat dari berkurangnya perilaku menunda 

dalam menyelesaikan pekerjan sekolah, siswa yang mulai 

mengesampingkan melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan dan lebih 

mengutamakan menyelesaikan tugas terlebih dahulu serta sudah mulai tidak 

ditemukan keterlambatan dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 

Selain itu, perilaku prokrastinasi akademik merupakan perilaku 

yang ada pada hampir sebagian besar diri siswa, perilaku yang menjadi 

kebiasaan para siswa yang harus dikurangi dengan perantara bimbingan 

klasikal. Bimbingan klasikal dinilai cocok untuk mengatasi masalah 

tersebut dibandingkan bimbingan individu dan bimbingan kelompok. 

Bimbingan individu merupakan proses pemberian bantuan secara 

perorangan, sedangkan bimbingan kelompok merupakan bimbingan yang 

dilakukan kepada sekelompok orang. Kedua bimbingan tersebut tidak 

menjangkau semua siswa, sehingga bimbingan klasikal merupakan 

bimbingan yang cocok untuk masalah tersebut karena akan menjangkau 

seluruh siswa mengingat perilaku prokrastinasi akademik ini tidak hanya 

dilakukan oleh satu siswa saja melainkan sebagian besar siswa, dan dengan 

waktu yang tersedia meskipun membutuhkan beberapa kali pertemuan 
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namun dengan bentuk klasikal akan lebih efektif dan efisien dalam 

menurunkan perilaku prokrastinasi akademik. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti berkeinginan 

melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Layanan Bimbingan 

Klasikal untuk menurunkan Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas IX D MTs 

Minhajut Tholabah Kembangan Bukateja Purbalingga”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Apakah layanan bimbingan klasikal efektif menurunkan 

prokrastinasi akademik siswa kelas IX D MTs Minhajut Tholabah 

Kembangan Bukateja Purbalingga? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, 

mendeskripsikan, dan menganalisis efektivitas layanan bimbingan klasikal 

untuk menurunkan prokrastinasi akademik siswa kelas IX D MTs Minhajut 

Tholabah Kembangan Bukateja Purbalingga. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai kegunaan baik secara teoritis maupun secara 

praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan terhadap efektivitas layanan bimbingan 

klasikal untuk menurunkan prokrastinasi akademik siswa. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi wawasan keilmuan mengenai layanan bimbingan klasikal di 

sekolah khususnya mengenai efektivitas layanan bimbingan klasikal 

untuk menurunkan prokrastinasi akademik siswa. 
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E. Kajian Pustaka 

Pencarian terhadap beberapa pustaka yang sesuai dengan tema 

penelitian perlu dilakukan untuk menghindari adanya duplikasi 

pengulangan penelitian dengan permasalahan sama yang sudah diteliti. 

Adapun karya tulis ilmiah yang dijadikan rujukan adalah sebagai berikut : 

Penelitian bertemakan bimbingan klasikal dan prokrastinasi 

akademik siswa sebagai dua variabelnya yang sumber data penelitian ini 

yaitu guru BK dan konseli menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal 

yang diberikan oleh guru BK memiliki tiga aspek yaitu, aspek persiapan, 

aspek pelaksanaan, dan aspek evaluasi.13 Penelitian lain bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh layanan bimbingan klasikal dengan menggunakan 

media film pendek terhadap perilaku prokrastinasi akademik siswa SMP 

Negeri 2 Indralaya Utara menunjukkan bahwa layanan klasikal berpengaruh 

terhadap perilaku prokrastinasi akademik siswa SMPN 2 Indralaya Utara.14 

Selanjutnya penelitian berupa Penelitian Tindakan Bimbingan dan 

Konseling (PTBK) yang merupakan rangkaian “riset-tindakan” dilakukan 

guna mengkaji masalah prokrastinasi akademik peserta didik yang tinggi 

kemudian diberikan tindakan berupa penerapan layanan bimbingan klasikal 

model Problem based learning (PBL) yang memperoleh hasil yaitu 

pengurangan nilai yang signifikan, disimpulkan bahwa layanan bimbingan 

 
13 Chotimah, C., Bunyamin, B., & Kusuma, R. H. (2023). Implementasi Layanan 

Bimbingan Klasikal Dalam Memberikan Pemahaman Mengenai Dampak Prokrastinasi Akademik. 

Journal of Social Computer and Religiosity (SCORE), 1(1), 43-55. 
14 Yuslia, M. A. Y., Sofah, R., & Harlina, H. (2020). Pengaruh layanan bimbingan klasikal 

dengan menggunakan media film pendek terhadap perilaku prokrastinasi akademik siswa SMP 

negeri 2 Indralaya Utara (Doctoral dissertation, Universitas Sriwijaya). 
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klasikal model Problem Based Learning (PBL) dalam upaya mengurangi 

prokrastinasi akademik peserta didik kelas XI IPS1 SMA Negeri 7 

Yogyakarta terdapat adanya pengurangan prokrastinasi akademik peserta 

didik.15 Adapula penelitian dengan pembelajaran Bimbingan Konseling 

(BK) format klasikal memungkinkan siswa memperoleh dan meningkatkan 

wawasan serta pengetahuan tentang prokrastinasi akademik yang dapat 

dijadikan acuan dalam menentukan sikap dan tindakan mencegah serta 

mengentaskan perilaku prokrastinasi akademik. Hasil kegiatan terlihat 

adanya pengaruh dalam kategori rendah karena pembinaan yang dilakukan 

hanya dalam kegiatan insidental sehingga membutuhkan kegiatan terjadwal 

dan terprogram untuk dilakukan pembinaan secara mendalam.16 Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan dan hasil dari pelaksanaan 

layanan bimbingan klasikal dalam mengatasi perilaku prokrastinasi 

akademik peserta didik SMA Negeri 5 Metro Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Berdasarkan hasil penelitian yaitu layanan klasikal yang diberikan guru 

Bimbingan dan Konseling memberikan pengaruh positif terhadap peserta 

didik yang mencerminkan perilaku prokrastinasi akademik.17 Penelitian 

terakhir yang dengan tema yang sama bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

bimbingan klasikal dalam mengurangi prokrastinasi akademik siswa di 

 
15 Dewinta, H. D., & Prasetiawan, H. (2022). Upaya mengurangi prokrastinasi akademik 

melalui bimbingan klasikal model problem based learning pada siswa kelas XI IPS 1 SMAN 7 

Yogyakarta. Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK), 4(4), 288-297. 
16 Fitriyanti, E., Marisa, C., & Utami, S. (2022). Pembinaan Prokrastinasi Akademik Siswa 

di SMK Kharismawita 2 Jakarta melalui Pembelajaran BK Format Klasikal. Jurnal Abdimas 

Prakasa Dakara, 2(2), 66-75. 
17 Muzni, A. I., Wibowo, A., & Sari, M. N. (2021). Pelaksanaan Layanan Bimbingan 

Klasikal Dalam Mengatasi Perilaku Prokrastinasi Akademik. Counseling Milenial (Cm), 2(2), 351-

362. 
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SMA Negeri 1 Tambang dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh bimbingan klasikal untuk mengurangi prokrastinasi 

akademik siswa di SMA Negeri 1 Tambang.18 

Penelitian bertemakan layanan bimbingan klasikal sebagai salah 

satu variabelnya yang bertujuan untuk mengetahui keefektifan layanan 

bimbingan klasikal teknik SGD untuk meningkatkan pemahaman siswa 

dalam pemilihan karir menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Hasilnya menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata yang cukup signifikan 

dengan kesimpulan bahwa dengan menggunakan layanan bimbingan 

klasikal teknik Small Groiup Discussioin (SGD) ini, dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dalam memilih karirnya.19 Penelitian lain dengan tujuan 

mengetahui efektivitas bimbingan klasikal menggunakan teknik sosiodrama 

untuk menigkatkan kepercayaan diri peserta didik di MTs Islamiyah 

Sukopuro. Diperoleh nilai kepercayaan diri peserta didik terdapat perubahan 

setelah diberikan layanan bimbingan klasikal dengan menggunakan teknik 

sosidrama dan disimpulkan bahwa layanan bimbingan klasikal dengan 

menggunakan teknik sosiodrama efektif dapat meningkatkan kepercayaan 

diri peserta didik di MTs Islamiyah Sukopuro.20 Penelitian terakhir dengan 

penelitian yang sama ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan 

 
18 Nurizah, N., Yaqub, E., & Mahdum, M. Pengaruh Bimbingan Klasikal Untuk 

Menurunkan Prokrastinasi Akademik Siswa Sma Negeri 1 Tambang. Jurnal Online Mahasiswa 

(JOM) Bidang Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 9(2), 28-35. 
19 Pane, Y. K., & Siregar, A. (2023). 28. Efektivitas Layanan Bimbingan Klasikal Teknik 

Small Group Discussion (SGD) Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Dalam Pemilihan Karir 

Pada Siswa SMA. G-Couns: Jurnal Bimbingan dan Konseling, 7(03), 646-655. 
20 Husna, L. N., & Slamet, F. A. (2023). Efektivitas Bimbingan Klasikal Menggunankan 

Teknik Sosiodrama untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik di MTs Islamiyah 

Sukopuro Malang. DA'WA: Jurnal Bimbingan Penyuluhan & Konseling Islam, 2(2). 
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bimbingan klasikal metode brainstorming dalam meningkatkan motivasi 

belajar pada siswa kelas VIII H SMP Negeri 1 Widodaren. Dalam 

pelaksanaanya terdapat dua siklus dalam tindakan kelas, pada siklus 

pertama belum terjadi perubahan pada peserta didik setelah dilakukan dua 

siklus tindakan kelas maka dapat dilihat hasil perubahan yang terjadi pada 

peserta didik. Metode brainstorming mampu meningkatkan motivasi pada 

peserta didik kelas VIII H SMP Negeri 1 Widodaren.21 

Penelitian bertemakan prokrastinasi akademik sebagai salah satu 

variabelnya menjadi rujukan terbanyak diantaranya penelitian yang 

dilatarbelakangi adanya fenomena yang tampak selama proses PBM dimana 

terdapat siswa/i yang tidak dapat mengatur waktu dengan baik, maka untuk 

mengetahui hubungan kontrol diri dengan prokrastinasi akademik siswa di 

SMA N 1 Pariangan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

hasil akhir bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri 

dengan prokrastinasi akademik siswa di SMA N 1 Pariangan.22 Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui prokrastinasi akademis dan hubungan antara 

pengendalian diri dan prokrastinasi akademis siswa kelas XI SMA Bunda 

Hati Kudus, terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara 

pengendalian diri dan prokrastinasi akademis, bahwa semakin tinggi 

pengendalian diri yang dimiliki maka semakin rendah prokrastinasi 

 
21 Fatih, A. U., Trisnani, R. P., & Wigati, C. W. (2023). Bimbingan Klasikal Metode 

Brainstorming untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII. Journal of Health Guidance 

and Counseling, 1(1), 25-32. 
22 Caniago, D. O. (2018). Hubungan Kontrol Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Sisiwa 

Sman 1 Pariangan. 
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akademis siswa.23 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara konsep diri akademik, efikasi diri akademik, harga diri dan 

prokrastinasi akademik. Untuk itu, digunakan rancangan penelitian 

korelasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

yaitu konsep diri akademik, efikasi diri akademik dan harga diri memiliki 

hubungan negatif terhadap prokrastinasi akademik dan secara bersama-

sama ketiga variabel tersebut berpengaruh terhadap prokrastinasi 

akademik.24 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian survei. Hasil analisis menunjukan bahwa prokrastinasi akademik 

mahasiswa Departemen Bimbingan dan Konseling dalam kategori sedang.25 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan buku panduan self-management 

berbantuan Google Calendar untuk menurunkan prokrastinasi akademik 

siswa SMP dengan metode R dan D yang diadaptasi dari model 

pengembangan Bord dan Gall. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk 

yang dikembangkan masuk dalam klasifikasi sangat tepat yang didapat dari 

penilaian angket uji ahli materi dan dapat membantu siswa untuk 

menurunkan prokrastinasi akademik siswa di SMP Negeri 21 Malang.26 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh bimbingan 

 
23 Michelle, J. (2021). Hubungan Antara Pengendalian Diri Dan Prokrastinasi Akademis 

Siswa Kelas Xi Sma Bunda Hati Kudus Tahun Ajaran 2019/2020. Psiko Edukasi, 19(1), 39-48. 
24 Khotimah, R. H., Radjah, C. L., & Handarini, D. M. (2016). Hubungan antara konsep 

diri akademik, efikasi diri akademik, harga diri dan prokrastinasi akademik pada siswa SMP negeri 

di kota malang. Jurnal kajian bimbingan dan konseling, 1(2), 60-67. 
25 Aminta, D. I., Santoso, D. B., & Flurentin, E. (2023). Prokrastinasi akademik mahasiswa 

bimbingan dan konseling Universitas Negeri Malang. Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan 

Pengelolaan Pendidikan, 3(3), 215-221. 
26 Isnainingtyas, Z., Muslihati, M., & Prihatiningsih, R. (2023). Pengembangan Panduan 

Teknik Self-Management Berbantuan Google Calender untuk Menurunkan Prokrastinasi Akademik 

Siswa SMP. Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan, 3(3), 263-271. 
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kelompok dengan teknik self management untuk mengurangi prokrastinasi 

akademik siswa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan prokrastinasi akademik 

siswa setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik self 

management antara kelompok eksperimen dan control.27 Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan prokrastinasi akademik siswa SMA Al 

Amanah Ciwidey kelas XI dengan menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunujukkan bahwa tingkat 

prokrastinasi akademik siswa baik secara keseluruhan maupun berdasarkan 

jenis kelamin yaitu berada pada kategori sedang, yang artinya siswa SMA 

Al Amanah Ciwidey kelas XI diharapkan adanya penanganan terhadap 

masalah prokrastinasi akademik tersebut.28 Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan upaya guru BK dalam mengurangi perilaku prokrastinasi 

akademik di MAN 2 Langkat, menggunakan penelitian kualitatif dengan 

metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perilaku prokrastinasi akademik siswa sangat beragam dan kendala yang 

dihadapi guru BK dalam mengurangi perilaku prokrastinasi akademik siswa 

yaitu waktu yang terbatas dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal.29 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan panduan sinema edukasi 

 
27 Sari, W. P., Yakub, E., & Khadijah, K. Pengaruh Bimbingan Kelompok dengan Teknik 

Self Management untuk Mengurangi Prokrastinasi Akademik Siswa di MTs. Educational Guidance 

and Counseling Development Journal, 6(1), 29-36. 
28 Kurniadin, D., Rukanda, N., & Irmayanti, R. (2023). Studi Deskriptif Prokrastinasi 

Akademik Siswa. Fokus (Kajian Bimbingan & Konseling dalam Pendidikan), 6(3), 162-168. 
29 Putri, A. (2022). Upaya Guru BK dalam Mengurangi Perilaku Prokrastinasi Akademik 

Siswa di MAN 2 Langkat (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara). 



15 
 

 
 

dengan model blended learning untuk mengurangi prokrastinasi akademik 

siswa SMA yang memenuhi kriteria keberterimaan. Penelitian ini 

mengadaptasi desain penelitian pengembangan dari Borg dan Gall. Hasil 

analisis data produk ini mendapatkan indek validasi dari dua ahli yang 

artinya dari semua uji yang dilakukan memiliki indeks validasi yang sangat 

tinggi dan sangat memenuhi unsur keberterimaan. Hal tersebut berarti 

panduan yang dikembangkan telah diterima dan layak digunakan konselor 

sekolah untuk mengurangi tingkat prokrastinasi akademik siswa SMA.30 

Peran guru BK di sekolah sangat penting untuk membantu menurunkan 

prokrastinasi siswa dan upaya yang dapat dilakukan oleh Guru BK adalah 

memberikan layanan bimbingan dengan memanfaatkan media bimbingan 

dan konseling dengan pertimbangan bahwa media bimbingan dan konseling 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa untuk 

memahami atau mengarahkan diri dan mengambil keputusan serta 

memecahkan masalah yang dihadapi demi tercapainya perkembangan 

individu secara optimal, memanfaatkan media dalam pelaksanaan 

bimbingan dan konseling akan membantu Guru BK dalam menurunkan 

prokrastinasi akademik siswa.31 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan modul yang layak dan efektif mengenai keterampilan 

manajemen waktu untuk mengurangi prokrastinasi akademik pada siswa 

 
30 Dinata, W. C., Rahman, D. H., & Indreswari, H. (2022). Pengembangan Panduan Sinema 

Edukasi dengan Model Blended Learning untuk Menurunkan Prokrastinasi Akademik Siswa 

Sekolah Menengah Atas. Buletin Konseling Inovatif, 1(2), 83-89. 
31 Rahayu, L. N., Setyawati, S. P., & Sancaya, S. A. (2022). Pemanfaatan Media Bimbingan Dan 

Konseling Sebagai Alternatif Solusi Membantu Menurunkan Prokrastinasi Akademik Siswa. 

Prosiding Konseling Kearifan Nusantara (KKN), 2, 243-248. 
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dan dirancang untuk memfasilitasi guru bimbingan dan konseling pada saat 

pemberian layanan bimbingan dan konseling serta menarik minat siswa 

untuk mempelajari bagaimana cara mengelola waktu dengan baik. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model yang 

digunakan adalah ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi 

dan Evaluasi). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul keterampilan 

manajemen waktu yang dikembangkan termasuk kedalam kategori layak 

untuk diimplementasikan kepada siswa.32 Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain Quasi Eksperimen desain kelompok 

kontrol non-ekuivalen. Temuan penelitian ini adalah terdapat perbedaan 

yang signifikan pada prokrastinasi akademik kelompok eksperimen 

sebelum dan sesudah model pembelajaran teknik team assisted 

individualization. Model pembelajaran teknik team assisted 

individualization secara signifikan dapat menurunkan prokrastinasi 

akademik siswa, hal ini dapat digunakan untuk berbagai masalah yang 

berhubungan dengan kegiatan belajar.33 Guru BK memiliki peranan penting 

dalam mengurangi tingkat prokrastinasi akademik siswa di sekolah dengan 

memberikan pelayanan yang efisien dan komprehensif kepada seluruh 

siswa dalam menangani perilaku prokrastinasi akademik siswa.34 Peneitian 

ini menggunakan model pengembangan (R and D) dengan model prosedural 

 
32 Aprilianti, W. A. (2022). Pengembangan Modul Keterampilan Manajemen Waktu Untuk 

Mengurangi Prokrastinasi Akademik Pada Siswa. Jurnal Syntax Admiration, 3(5), 711-724. 
33 Indra, S. (2016). Efektivitas team assisted individualization untuk mengurangi 

prokrastinasi akademik. JURNAL EDUKASI: Jurnal Bimbingan Konseling, 1(2), 175-189. 
34 Juliawati, D. (2016). Peran Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor dalam Mengurangi 

Tingkat Prokrastinasi Akademik Siswa di Sekolah. Tarbawi: Jurnal Ilmu Pendidikan, 1(2). 
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bersifat deskritif menggambarkan langkah-langkah untuk menghasilkan 

sebuah produk (program Program BK untuk mengatasi prokrastinasi 

akademik siswa XI SMA Perguruan rakyat 2). Model prosedural ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Diperoleh hasil yang signifikan 

dengan hasil instrumen Academic Procrastination Scale (APS) 

menunjukkan persentase prokrastinasi akademik tertinggi. Maka guru BK 

akan membuat program BK untuk mengatasi prokrastinasi akademik 

dengan menitikberatkan pada layanan BK dengan memberikan layanan 

Konseling Kelompok dengan tema prokrastinasi akademik siswa.35 Banyak 

terjadi para siswa menunda-nunda dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

guru. Banyak hal yang menyebabkan siswa melakukan prokrastinasi. Oleh 

karena itu, dibutuhkan seorang konselor yang profesional dan kompeten 

untuk memberikan layanan bimbingan dan konseling yang efektif kepada 

siswa yang mengalami masalah tersebut dan mengurangi prilaku 

prokrastinasi siswa. Banyak hal yang bisa dilakukan oleh guru BK/Konselor 

untuk siswa yang mengalami prokrastinasi yaitu dengan berbagai macam 

layanan bimbingan dan konseling.36 Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi 

perilaku prokrastinasi akademik siswa. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan kualitatif dengan metode studi kasus. Pemerolehan data 

melalui teknik observasi partisipan, wawancara mendalam dan studi 

 
35 Ayuna, R. S. Q., & Herdi, H. (2023). Pengembangan Program Bk Untuk Mengatasi 

Prokrastinasi Akademik. Jurnal Mahasiswa BK An-Nur: Berbeda, Bermakna, Mulia, 9(2), 79-90. 
36 Aini, Z., & Heni, R. (2018). Pentingnya Bimbingan dan Konseling Untuk Mengurangi 

Prokrastinasi Akademik Siswa. At-Taujih: Bimbingan dan Konseling Islam, 1(2). 
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dokumentasi. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa upaya guru BK 

dalam mengatasi perilaku prokrastinasi akademik pada siswa di MAN 1 

Aceh Tenggara terlaksana dengan efektif.37 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penggunaan konseling kelompok pendekatan solution focus 

brief counseling (SFBC) untuk menurunkan tingkat prokrastinasi akademi 

siswa kelas X SMA Taruna Dra. Zulaeha Leces Probolinggo. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

tingkat prokrastinasi akademik siswa sebelum dan sesudah diberikan 

layanan konseling kelompok pendekatan Solution Focus Brief Counseling 

(SFBC).38 Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan metode 

deskriptif yang menghasilkan data hasil dari wawancara, observasi dan juga 

dokumentasi. Setelah dilakukan penelitian diperoleh hasil bahwa peran guru 

BK dalam mengatasi prokrastinasi akademik siswa di kelas XI IPS SMAN 

1 Mendo Barat dengan cara memberikan layanan bimbingan dan konseling 

dengan layanan langsung dan tidak langsung.39 Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui penurunan perilaku prokrastinasi akademik melalui 

konseling kelompok behavioristik dengan teknik manajemen waktu. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teori tentang penerapan 

 
37 Assingkily, R., & Mahidin, M. (2022). Upaya guru bimbingan dan konseling mengatasi 

perilaku prokrastinasi akademik siswa pasca Pandemi Covid-19. Hikmah, 19(2), 175-186. 
38 Endarti, T., & Susanto, E. (2019). Penggunaan Konseling Kelompok Pendekatan 

Solution Focus Brief Counseling (SFBC) Untuk Menurunkan Tingkat Prokrastinasi Akademik 

Siswa Kelas X Sma Taruna Dra Zulaeha Leces Probolinggo. HELPER: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling, 36(2), 27-36. 
39 Saputra, R. (2022). Peran guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi prokrastinasi 

akademik siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Mendo Barat (Doctoral dissertation). 
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layanan konseling kelompok behavioristik sebagai upaya menurunkan 

perilaku prokrastinasi akademik. Penelitian ini menggunakan model 

penelitian tindakan Bimbingan dan Konseling (PTBK). Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara telah menunjukan penurunan.40 Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh pendekatan konseling kelompok ringkas 

berfokus solusi terhadap prokrastinasi akademik. Jenis penelitian ini 

kuantitatif dengan desain penelitian quasi experiment. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi, artinya hipotesis penelitian diterima 

dan disimpulkan bahwa konseling kelompok ringkas berfokus solusi 

berpengaruh signifikan menurunkan prokrastinasi akademik siswa kelas VII 

SMP Negeri 6 Malang.41 Penelitian terakhir dengan tema prokrastinasi 

akademik ini bertujuan untuk membuktikan keefektifan layanan 

penguasaan konten dengan topik self-regulated learning untuk menurunkan 

tingkat prokrastinasi akademik siswa. Data dikumpulkan menggunakan 

skala prokrastinasi akademik siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat prokrastinasi akademik siswa menurun secara signifikan melalui 

layanan penguasaan konten dengan menggunakan topic self-regulated yang 

disimpulkan self-regulated learning efektif untuk menurunkan prokrastinasi 

melalui layanan penguasaan konten.42 

 
40 Setyowati, E., Santosa, H., & Biantoro, Y. (2020). Upaya menurunkan prokrastinasi 

akademik melalui layanan konseling kelompok dengan pendekatan behavioristik pada peserta didik 

kelas XI TKJ di SMK Ma’Arif 1 Nanggulan. Prosiding Pendidikan Profesi Guru, 957-965. 
41 Wardana, A. Y., Rahman, D. H., & Multisari, W. (2023). Konseling Kelompok Ringkas 

Berfokus Solusi untuk Menurunkan Prokrastinasi Akademik Siswa SMP. Buletin Konseling 

Inovatif, 3(1). 
42 Marda, S., Sunawan, S., & Kurniawan, K. (2019). Efektivitas Layanan Penguasaan 

Konten dan Self-Regulated Learning untuk Menurunkan Prokrastinasi Akademik. Indonesian 

Journal of Guidance and Counseling: Theory and Application, 8(2), 62-66. 
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Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan dengan 

variabel layanan bimbingan klasikal dan prokrastinasi akademik, maka pada 

penelitian ini peneliti menggunakan metode ceramah dan brainstorming 

dengan modul prokrastinasi akademik menggunakan teori dari 

Schouwenberg dalam Joseph R Ferrari dkk (dalam Basri). Hal tersebut yang 

menjadi pembeda penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Bimbingan klasikal dengan metode ceramah ini 

merupakan efektif untuk keperluan penyampaian informasi dan konsep-

konsep dasar. Begitu pula dengan brainstorming (curah pendapat) ini 

memungkinkan siswa saling berpendapat mengusulkan dengan cepat tepat 

atas semua kemungkinan pemecahan masalah yang kemudian di evaluasi 

atas pendapat-pendapat yang dikemukakan. Selain itu juga diadakan juga 

penerapan perjanjian saling mengingatkan di setiap akhir sesi bimbingan. 

Adapun objek dari penelitian ini adalah siswa kelas IX D MTs Minhajut 

Tholabah Kembangan Bukateja Purbalingga.   



  

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis hasil penelitian dengan metode kuantitatif pre-

experimental one-group pretest-posttest design dengan hasil analisis 

normalitas mendapatkan skor 0,155 untuk pretest dan 0,118 untuk posttest 

yang berarti lebih besar dari nilai sig > 0,05 sehingga asumsi normalitas 

bahwa data berdistribusi normal terpenuhi. Kemudian untuk uji 

hipotesisnya memperoleh nilai 0,000 lebih kecil dari nilai sig < 0,05 maka 

dapat di artikan bahwa Ha diterima. Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan klasikal efektif mengurangi 

prokrastinasi akademik siswa kelas IX D MTs Minhajut Tholabah 

Kembangan Bukateja Purbalingga. Secara deskriptif, dengan adanya 

layanan bimbingan klasikal untuk menurunkan prokrastinasi akademik 

siswa mengalami penurunan pada skor pretest dan posttest, artinya bahwa 

setelah diberikan prelakuan (treatment) bimbingan klasikal oleh guru BK, 

perilaku prokrastinasi akademik siswa kelas IX D MTs Minhajut Tholabah 

Kembangan Bukateja Purbalingga menurun. 

Nilai mean paired differences pada penelitian ini adalah sebesar -

11,80000. Hal ini dipengaruhi oleh keberhasilan guru BK dalam memimpin 

layanan dan antusiasme para siswa karena dalam pelaksanaannya siswa 

dapat mengutarakan pendapat-pendapatnya dengan bebas, saling bercerita 

dan berkeluh kesah mengenai perilaku prokrastinasi akademik yang ada di 
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kelas. Serta kerjasama yang baik antara satu siswa dengan yang lain dalam 

mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan perilaku prokrastinasi seperti 

penjabaran materi prokrastinasi, faktor yang mempengaruhi, dampaknya 

bagi diri sendiri, dan tips menghindarinya, kemudian di pertemuan terakhir 

disuguhkan pemutaran video motivasi dan sharing session, tidak lupa di 

setiap sesinya diselingi ice breaking dan para siswa diminta untuk saling 

mengingatkan perjanjian yang sudah disepakati yaitu menegur siswa yang 

selalu menunda tugas yang diberikan guru. Dari berbagai hal telah 

dilaksanakan mampu menciptakan interaksi antar siswa berupa 

pengetahuan, asumsi, ide, dan gagasan yang membuat angka prokrastinasi 

akademik siswa dapat menurun.  

B. Saran  

Berdasarkan pengkajian hasil penelitian yang telah diuraikan sampai 

penutup, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi MTs Minhajut Tholabah Kembangan Bukateja Purbalingga 

Peneliti berharap MTs Minhajut Tholabah Kembangan 

Bukateja Purbalingga terus menjadi madrasah yang mampu 

mengembangkan diri para siswanya terutama dalam hal meminimalisir 

perilaku prokrastinasi akademik yang sering terjadi. Peneliti juga 

berharap agar para siswa MTs Minhajut Tholabah Kembangan 

Bukateja Purbalingga mampu mengembangkan dirinya dengan 

memanfaatkan waktu yang baik dan bijak. 
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2. Bagi Guru Bimbingan Konseling MTs Minhajut Tholabah Kembangan 

Bukateja Purbalingga 

Peneliti berharap guru bimbingan konseling MTs Minhajut 

Tholabah Kembangan Bukateja Purbalingga dapat meningkatkan 

berbagai pelayanan bimbingan konseling bagi seluruh siswa khususnya 

siswa kelas IX agar siswa selalu termotivasi dan meminimalisir perilaku 

yang dapat mengganggu proses belajar siswa seperti perilaku 

prokrastinasi akademik. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Terdapat banyak sekali kekurangan dalam penulisan ini, untuk 

itu bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penulisan serupa 

mengenai prokrastinasi akademik hendaknya lebih mengkaji lagi yang 

menjadi kebutuhan siswa , juga diharapkan dapat memberikan referensi 

lain sebagai pedoman teori. 
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